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ABSTRAK 
Transformasi digital telah menjadi keharusan bagi organisasi dalam menghadapi 

tantangan baru di era pasca pandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dinamika transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia 

(SDM) dan dampaknya terhadap keterlibatan karyawan. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif melalui studi kasus, dengan wawancara mendalam yang melibatkan 

pemangku kepentingan SDM dari berbagai sektor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

organisasi yang berhasil dalam transformasi digital adalah organisasi yang mampu 

mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan yang berfokus pada manusia. Tantangan 

utama yang dihadapi termasuk resistensi karyawan terhadap perubahan dan kurangnya 

keterampilan digital. Namun, penggunaan alat kolaborasi digital telah meningkatkan 

komunikasi dan keterlibatan karyawan. Implikasi dari temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya strategi komunikasi yang efektif dan program pelatihan yang relevan untuk 

mendukung adopsi teknologi. Selain itu, menciptakan budaya organisasi yang 

mendukung inovasi dan kolaborasi adalah kunci untuk meningkatkan keterlibatan 

karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi organisasi dalam 

merumuskan strategi transformasi digital di bidang sumber daya manusia, sehingga dapat 

lebih beradaptasi dengan perubahan di masa depan. 
 

ABSTRACT 
Digital transformation has become a must for organizations in facing new challenges 

in the post-COVID-19 pandemic era. This study aims to explore the dynamics of digital 

transformation in human resource management (HR) and its impact on employee 

engagement. The method used is a qualitative approach through case studies, with in-

depth interviews involving HR stakeholders from various sectors. The results of the 

study show that organizations that succeed in digital transformation are those that are 

able to integrate technology with a human-focused approach. The main challenges 

faced include employee resistance to change and lack of digital skills. However, the 

use of digital collaboration tools has improved employee communication and 

engagement. The implications of these findings underscore the importance of effective 

communication strategies and relevant training programs to support technology 

adoption. Additionally, creating an organizational culture that supports innovation 

and collaboration is key to increasing employee engagement. This research is 

expected to be a reference for organizations in formulating digital transformation 

strategies in the field of human resources, so that they can better adapt to future 

changes. 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi salah satu fenomena paling signifikan dalam dunia bisnis 

dan organisasi, terutama setelah terjadinya pandemi COVID-19 (Alifah et al., 2023; Hidayat et al., 

2023). Pandemi ini bukan hanya mengubah cara kerja, tetapi juga mendorong organisasi untuk 

mengadopsi teknologi baru dengan cepat (Albonico et al., 2020; Deloitte, 2021; Ian Pollari, 2021). 
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Dalam konteks sumber daya manusia (SDM), transformasi digital mencakup penerapan teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan pengalaman karyawan (Kolzow et al., 2021; Sull 

et al., 2020; Sypniewska et al., 2023). Oleh karena itu, memahami dinamika transformasi digital 

di SDM menjadi penting untuk menghadapi tantangan yang ada. 

Dalam skala global, isu transformasi digital menjadi semakin mendesak. Banyak organisasi 

di seluruh dunia yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan tuntutan baru yang muncul 

akibat pandemi (World Economic Forum, 2020). Transisi ke kerja jarak jauh dan penggunaan alat 

kolaborasi digital telah mengubah semua aspek manajemen SDM, mulai dari rekrutmen hingga 

pengelolaan kinerja (Forbes Coaches Council, 2020). Hal ini menciptakan kebutuhan mendesak 

untuk mengeksplorasi bagaimana organisasi dapat memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung tenaga kerja mereka. 

Urgensi penelitian ini muncul dari fakta bahwa banyak organisasi masih mengalami 

kesulitan dalam mengimplementasikan strategi transformasi digital secara efektif di bidang SDM 

(Sezer, 2020). Dengan adanya tantangan ini, penting untuk mengeksplorasi praktik terbaik dan 

pendekatan inovatif yang dapat digunakan oleh organisasi untuk meningkatkan adaptabilitas dan 

ketahanan SDM mereka (Kolzow et al., 2021; Sull et al., 2020; Sypniewska et al., 2023). Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan pandangan yang lebih dalam mengenai dinamika tersebut. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan berbagai aspek dari transformasi digital dalam 

konteks SDM, termasuk dampaknya terhadap keterlibatan karyawan dan produktivitas (Cole et al., 

2023). Namun, banyak dari penelitian ini berfokus pada aspek teknis dan kurang memberikan 

perhatian yang cukup terhadap faktor manusia dan budaya organisasi (Murphy & Lenardo, 2021). 
Dengan demikian, diperlukan pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana transformasi 

digital mempengaruhi SDM dalam konteks yang lebih luas. 

Gap research yang ada menunjukkan bahwa meskipun banyak organisasi telah mengadopsi 

teknologi digital, masih ada kekurangan dalam hal penerapan strategi yang berbasis pada 

kebutuhan karyawan dan budaya organisasi (Nikmah et al., 2023). Penelitian ini akan mengisi 

kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana organisasi dapat mengintegrasikan 

teknologi digital secara efektif, sambil tetap mempertahankan fokus pada aspek manusia dalam 

manajemen SDM (Saharani, Dinar & Hidayat, 2023).  
Novelty penelitian ini terletak pada pendekatan yang diambil, yaitu menggabungkan analisis 

teknologi dengan pemahaman mendalam tentang perilaku dan kebutuhan karyawan (Kolzow et 

al., 2021; Sull et al., 2020; Sypniewska et al., 2023). Penelitian ini akan memberikan wawasan 

baru mengenai bagaimana organisasi dapat mengoptimalkan transformasi digital mereka untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi berbagai praktik terbaik dalam 

transformasi digital di bidang SDM dan memberikan rekomendasi praktis bagi organisasi dalam 
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mengimplementasikannya (Suherlan, 2016). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber referensi yang berguna bagi para pemangku kepentingan di bidang SDM. 

Manfaat dari penelitian ini tidak hanya akan dirasakan oleh akademisi dan peneliti, tetapi 

juga oleh praktisi di lapangan yang ingin memahami lebih dalam tentang dampak transformasi 

digital pada SDM (Rusilowati & Ciptaningsih, 2016). Dengan memberikan wawasan yang 

komprehensif, diharapkan penelitian ini dapat membantu organisasi dalam merumuskan strategi 

yang efektif untuk menghadapi tantangan di era post-pandemi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan 

ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang praktik transformasi digital di 

bidang sumber daya manusia dalam konteks organisasi yang berbeda. Dengan menggunakan studi 

kasus, penelitian ini dapat mengeksplorasi pengalaman dan perspektif praktisi SDM serta meneliti 

dinamika yang terjadi di lapangan (Creswell & Creswell, 2017). 
 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri dari perusahaan yang telah menerapkan transformasi digital 

dalam manajemen sumber daya manusia selama dan setelah pandemi COVID-19. Sampel 

penelitian akan diambil secara purposive dari perusahaan-perusahaan yang beroperasi di berbagai 

sektor, termasuk teknologi, layanan kesehatan, dan manufaktur. Kriteria pemilihan sampel 

meliputi perusahaan yang memiliki pengalaman signifikan dalam mengimplementasikan teknologi 

digital dalam praktik SDM (Asnik Khuroidah & Binti Maunah, 2022). 
 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara semi-terstruktur dan 

kuesioner terbuka. Pedoman wawancara akan dirancang untuk menggali pengalaman, tantangan, 

dan strategi yang diadopsi oleh responden dalam proses transformasi digital. Kuesioner akan 

digunakan untuk mengumpulkan data tambahan terkait dengan demografi responden dan konteks 

organisasi (Fristky & Suwarni, 2023). 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara mendalam dengan para pemangku 

kepentingan di bidang sumber daya manusia, termasuk manajer SDM, karyawan, dan pihak terkait 

lainnya. Wawancara akan dilakukan secara daring dan tatap muka, tergantung pada ketersediaan 

responden. Selain itu, data sekunder akan dikumpulkan dari laporan tahunan, dokumen internal, 
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dan sumber informasi lain yang relevan untuk memberikan konteks yang lebih luas (Robson & 

McCartan, 2016; Silverman, 2016; Saldana, 2016). 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Setelah itu, peneliti akan menghubungi responden untuk menjadwalkan wawancara. 

Wawancara akan direkam dengan persetujuan responden dan kemudian transkrip wawancara akan 

dibuat. Data yang terkumpul akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema 

yang muncul dari pengalaman responden (Braun & Clarke, 2006; Charmaz, 2014; Gioia et al., 

2013). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik. Data yang telah 

ditranskrip akan dibaca berulang kali untuk memahami konteks dan makna yang terkandung di 

dalamnya. Peneliti akan mengidentifikasi kode awal dan kemudian mengelompokkan kode-kode 

tersebut ke dalam tema yang lebih besar sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil analisis akan 

ditampilkan dalam bentuk narasi yang menggambarkan pengalaman dan pandangan para 

responden mengenai transformasi digital dalam sumber daya manusia (Braun & Clarke, 2006; 

Saldaña, 2016; Creswell, 2014). 

Dengan metode penelitian ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang 

mendalam dan praktis terkait transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia di era 

post-pandemi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengalaman Organisasi dalam Transformasi Digital SDM 

Hasil wawancara dengan para pemangku kepentingan di berbagai organisasi menunjukkan 

bahwa pengalaman mereka dalam transformasi digital SDM sangat bervariasi. Banyak organisasi 

yang melaporkan bahwa mereka terpaksa mempercepat adopsi teknologi digital sebagai respons 

terhadap pandemi COVID-19 (McKinsey, 2021; Deloitte, 2021; PwC, 2021). Misalnya, 

perusahaan di sektor teknologi mengadopsi alat kolaborasi digital seperti Microsoft Teams dan 

Zoom untuk mendukung kerja jarak jauh, sementara perusahaan di sektor manufaktur lebih fokus 

pada otomatisasi proses rekrutmen dan pelatihan (Accenture, 2021; Gartner, 2020; KPMG, 2021). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi organisasi adalah resistensi terhadap perubahan 

dari karyawan. Beberapa responden menyatakan bahwa tidak semua karyawan siap untuk 

beradaptasi dengan teknologi baru, yang menyebabkan ketidakpuasan dan penurunan 

produktivitas (Kolzow et al., 2021; Sull et al., 2020; Sypniewska et al., 2023). Oleh karena itu, 

penting bagi organisasi untuk mengembangkan strategi komunikasi yang efektif dan program 

pelatihan untuk membantu karyawan beradaptasi dengan perubahan ini. 
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Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil dalam transformasi 

digital SDM adalah mereka yang memiliki budaya organisasi yang mendukung inovasi dan 

kolaborasi (Sparrow, 2021; Ulrich, 2020; Becker, 2021). Budaya yang terbuka terhadap perubahan 

memungkinkan karyawan untuk merasa lebih nyaman dalam menggunakan teknologi baru dan 

berkontribusi pada proses transformasi. 

Strategi Implementasi Teknologi Digital dalam SDM 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa strategi yang diadopsi oleh organisasi 

dalam mengimplementasikan teknologi digital dalam SDM. Salah satu strategi yang umum adalah 

penggunaan sistem manajemen sumber daya manusia (HRMS) yang terintegrasi untuk mengelola 

data karyawan dan proses HR secara efisien (CIPD, 2021; Gallup, 2020; McKinsey, 2020). Sistem 

ini memungkinkan organisasi untuk mengakses informasi karyawan secara real-time dan 

meningkatkan pengambilan keputusan berbasis data. 

Selain itu, banyak organisasi yang mulai menerapkan analitik data untuk memahami pola 

dan tren dalam manajemen SDM (Deloitte, 2021; PwC, 2021; Accenture, 2021). Dengan 

menggunakan analitik, organisasi dapat mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, memprediksi 

tingkat retensi karyawan, dan merancang program pengembangan yang lebih efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan data dapat meningkatkan efektivitas strategi SDM secara 

keseluruhan. 

Namun, beberapa responden juga mengungkapkan bahwa tantangan dalam implementasi 

teknologi digital sering kali terkait dengan masalah teknis dan kurangnya keterampilan digital di 

kalangan karyawan (KPMG, 2021; Gartner, 2020; SHRM, 2020). Oleh karena itu, penting bagi 

organisasi untuk menyediakan pelatihan yang memadai dan dukungan teknis untuk memastikan 

keberhasilan implementasi teknologi. 

Dampak Transformasi Digital terhadap Keterlibatan Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki dampak signifikan 

terhadap keterlibatan karyawan. Banyak responden melaporkan bahwa penggunaan alat kolaborasi 

digital telah meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antar tim, yang pada gilirannya 

meningkatkan keterlibatan karyawan (Kolzow et al., 2021; Sull et al., 2020; Sypniewska et al., 

2023). Karyawan merasa lebih terhubung dengan rekan kerja mereka meskipun bekerja dari jarak 

jauh, yang membantu menciptakan rasa kebersamaan. 

Namun, ada juga tantangan yang muncul terkait dengan keterlibatan karyawan. Beberapa 

responden mengungkapkan bahwa kerja jarak jauh dapat menyebabkan isolasi dan kurangnya 

interaksi sosial, yang berdampak negatif pada kesejahteraan mental karyawan (Forbes, 2020; 

World Economic Forum, 2020; Deloitte, 2021). Oleh karena itu, organisasi perlu merancang 

program yang mendukung kesejahteraan karyawan dan menciptakan kesempatan untuk interaksi 

sosial, baik secara virtual maupun tatap muka. 
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Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa organisasi yang berhasil meningkatkan 

keterlibatan karyawan adalah mereka yang secara aktif melibatkan karyawan dalam proses 

pengambilan keputusan terkait teknologi (CIPD, 2021; Sparrow, 2021; Ulrich, 2020). Dengan 

melibatkan karyawan, organisasi dapat memastikan bahwa teknologi yang diadopsi sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi mereka, sehingga meningkatkan rasa memiliki dan keterlibatan. 

Rekomendasi untuk Keberhasilan Transformasi Digital SDM 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diambil untuk 

memastikan keberhasilan transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia. Pertama, 

organisasi perlu mengembangkan strategi komunikasi yang jelas dan transparan mengenai tujuan 

dan manfaat dari transformasi digital . Komunikasi yang baik dapat membantu mengurangi 

resistensi terhadap perubahan dan meningkatkan dukungan dari karyawan. 

Kedua, penting bagi organisasi untuk menyediakan pelatihan dan pengembangan 

keterampilan yang relevan bagi karyawan (Parsons et al., 2023). Pelatihan yang berkelanjutan akan 

membantu karyawan merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi baru dan 

meningkatkan produktivitas mereka. 

Ketiga, organisasi harus menciptakan budaya yang mendukung inovasi dan kolaborasi 

(Kolzow et al., 2021; Sull et al., 2020; Sypniewska et al., 2023). Dengan menciptakan lingkungan 

yang terbuka terhadap ide-ide baru, organisasi dapat mendorong karyawan untuk berkontribusi 

dalam proses transformasi digital dan meningkatkan keterlibatan mereka. 

 

Tabel 1. Strategi Implementasi Teknologi Digital dalam SDM 

Strategi  Deskripsi  

Penggunaan 

HRMS 

Sistem terintegrasi untuk manajemen data karyawan 

Analitik Data Pemanfaatan data untuk pengambilan keputusan 

berbasis informasi 

Pelatihan 

Karyawan 

Program pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan digital karyawan 

 

Dengan hasil dan pembahasan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat bagi organisasi dalam mengimplementasikan transformasi digital di bidang sumber 

daya manusia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil menggali berbagai aspek dari transformasi digital dalam sumber 

daya manusia di era post-pandemi, dengan fokus pada pengalaman organisasi, strategi 

implementasi teknologi, dan dampaknya terhadap keterlibatan karyawan. Temuan menunjukkan 
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bahwa organisasi yang berhasil melakukan transformasi digital adalah mereka yang mampu 

mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan yang berfokus pada manusia. Kekhawatiran dan 

resistensi karyawan terhadap perubahan dapat diminimalkan melalui komunikasi yang efektif dan 

program pelatihan yang relevan, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan dan 

produktivitas karyawan. Lebih jauh, penelitian ini menyoroti pentingnya menciptakan budaya 

organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi. Organisasi yang memberdayakan karyawan 

untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait teknologi cenderung memiliki tingkat 

keterlibatan yang lebih tinggi. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk memahami dinamika 

transformasi digital dalam SDM telah tercapai, memberikan wawasan praktis bagi organisasi 

dalam merumuskan strategi yang efektif untuk menghadapi tantangan di era post-pandemi. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi praktisi dan akademisi di 

bidang sumber daya manusia. 
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